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Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

berkat dan rahmat-Nya sehingga buku dengan judul “Amanat Agung Jemaat 

Pelita Kanaan Madya Raya” dapat terbit. 
Amanat Agung dalam Ajaran Kristen merujuk pada perintah terakhir yang 

diberikan Yesus kepada murid-murid-Nya sebelum naik ke surga, 

sebagaimana tercatat dalam Injil Matius 28:19-20. Konsep ini menekankan 

pentingnya misi global bagi setiap pengikut Kristus untuk membuat murid 

dari segala bangsa, menyebarkan Injil, dan mengajarkan segala sesuatu yang 

telah diajarkan oleh Yesus. Amanat Agung menjadi landasan utama misi 

gereja Kristen dan menggarisbawahi tanggung jawab bersama untuk 

membawa kabar keselamatan kepada seluruh dunia. Konsep ini 

memperlihatkan komitmen untuk terlibat aktif dalam pemuridan, pelayanan, 

dan penyebaran pesan kasih dan kebenaran Kristus di seluruh penjuru bumi. 

Buku ini mengeksplorasi hubungan antara pemuridan dan misi global 

gereja. Bagaimana pemuridan tidak hanya memengaruhi pertumbuhan 

individu, tetapi juga berkontribusi pada menyampaikan Injil kepada setiap 

suku dan bangsa. Pembaca diajak untuk merenungkan panggilan pribadi 

mereka dalam proses pemuridan, mengikuti jejak Yesus dan meneruskan 

tugas-Nya. 

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua 

pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Tuhan 

Yang Maha Kuasa memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga dengan 

hadirnya buku ini dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang teologi Kristen serta diharapkan dapat 

memberikan wawasan berharga khususnya bagi para pemeluk Agama Kristen.  
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1 
SEBUAH AMANAT AGUNG 

 
ASPEK PENTING PEMURIDAN 

Menjadikan semua bangsa sebagai murid Yesus merupakan perintah yang 

dinyatakan Yesus dalam Amanat Agung-Nya sebelum Dia naik ke surga. Oleh 

karena itu, setiap orang yang menerima Kristus dipanggil untuk memuridkan 

orang lain yang belum mengenal Dia. Itulah sebabnya, dalam masa 

pelayanan-Nya di dunia, Tuhan Yesus sendiri telah melatih murid-murid-Nya 

agar mereka dapat melanjutkan pelayanan-Nya dan memberitakan Injil 

sampai ke ujung bumi. Teladan Yesus itulah yang menjadi pola bagi program 

pemuridan yang ada sampai saat ini. 

Pemuridan merupakan salah satu strategi yang penting untuk diterapkan 

dalam upaya pertumbuhan gereja. Berbicara mengenai pentingnya 

pemuridan, Ron Jenson dan Jim Steven, mengatakan: 

Prinsip pemuridan merupakan hal yang penting dalam memahami 

kesehatan dan pertumbuhan gereja. Pemuridan merupakan salah satu 

prinsip dasar yang menjadi landasan bagi yang lain, karena pemuridan 

terletak pada pusat dari tujuan gereja. Gereja local merupakan pusat 

Allah yang terbesar untuk memenuhi Amanat Agung [ Matius 28:19-20], 

yakni “untuk menjadikan murid”1 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa pemuridan 

wajib untuk dilaksanakan disetiap gereja lokal sehingga sasaran Amanat 

Agung dari Tuhan Yesus yaitu “menjadikan semua bangsa murid Kristus” 
dapat tercapai dan akhirnya setiap gereja lokal mengalami pertumbuhan baik 

secara kuantitas, kualitas dan organic. Untuk melaksanakan pemuridan, 

gereja memerlukan pola supaya proses pemuridan dapat terlaksana secara 

                                                           
1 Ron Jenson dan Jim Steven, Dokmatika Pertumbuhan Gereja. Malang: Gunung Mas, 200, 

hlm. 211. 



 

 

2 
KONSEP PEMURIDAN DALAM KRISTEN 

 
Pada bagian ini membahas tentang Teori Tentang Pemuridan, Teori 

Tentang Pertumbuhan Gereja, Hubungan Antara Pemuridan Dan 

Pertumbuhan Gereja yang dijabarkan seperti berikut: 

 

A. TEORI TENTANG PEMURIDAN 

Yang dibicarakan dalam Teori tentang pemuridan ialah Pengertian 

Pemuridan, Latar Belakang Pemuridan, Dasar Teologis Tentang Pemuridan, 

Tujuan Pemuridan dan Pandangan Para Ahli yang dijabarkan dibawah ini: 

 

1. Pengertian Pemuridan. 

Istilah “murid” dalam bahasa Yunani disebut mathetes yang berarti orang 

"yang diajar" atau "dilatih". Dalam hal ini mereka bukan hanya seorang murid, 

tetapi seorang pengikut dan mereka mencerminkan sebagai tiruan sang guru. 

Kata ini dipergunakan 269 kali dalam kitab-kitab Injil dan Kisah Para Rasul. 

Pemuridan adalah proses pendewasaan rohani seseorang yang lahir baru 

sehingga tercapai: Pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, seperti yang 

diungkapkan oleh Rasul Paulus dalam Kolose 3:10 “ dan telah mengenakan 
manusia baru yang terus-menerus diperbaharui untuk memperoleh 

pengetahuan yang benar menurut gambar Khaliknya” berikutnya Menjadi 

seperti Kristus dalam karakter-Nya, sama halnya yang dinyatakan oleh Rasul 

Paulus dalam II Korintus 3:18 “Dan kita semua mencerminkan kemuliaan 
Tuhan dengan muka yang tidak berselubung. Dan karena kemuliaan itu 

datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah menjadi serupa 

dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin besar, dan Cakap dalam 

melayani seperti yang dalam II Timotius 2:2 “Apa yang telah engkau dengar 
dari padaku di depan banyak saksi, percayakanlah itu kepada orang-orang 

yang dapat dipercayai, yang juga cakap mengajar orang lain. 



 

 

3 
GKII JEMAAT PELITA KANAAN MADYA RAYA 

 
Setelah penulis membahas landasan teori pada bab II, yaitu mengenai 

Pola Pemuridan dan dampaknya bagi pertumbuhan gereja, maka didalamnya 

dapat dilihat bahwa pola pemuridan yang dilaksanakan di gereja dapat 

memberikan pengaruh bagi pertumbuhan gereja baik secara kualitas, 

kuantitas maupun organik.  

 

A. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA JEMAAT 

Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Jemaat Pelita Kanaan Madya Raya, 

Daerah Tanah Pinoh Wilayah Kalimantan Barat, adalah gereja pemekaran dari 

Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Jemaat Nazaret Nanga Mancur Daerah 

Tanah Pinoh, Wilayah Kalimantan Barat yang dimekarkan pada tahun 1990-an 

sehingga pada tahun 1994 barulah Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Jemaat 

Pelita Kanaan Madya Raya, Daerah Tanah Pinoh Wilayah Kalimantan Barat 

diresmikan untuk menjadi gereja mandiri Oleh Bapak, Bonar Sinturi pada 

tanggal 14- September 1994, Bapak Bupati Sintang pada saat belum 

pemekaran kabupaten Melawi. 

Perintis pertama adalah Pdt. Z. Dawan almarhum dan beberapa tokoh 

masyarakat yang ada di Desa Madya Raya diantaranya, Bapak A. Kadji TB, 

Bapak Moncal Almarhum Sebagai Panitia Pemekaran serta Bapak-bapak yang 

lainnya yang tidak disebutkan. Selama tiga sampai empat bulan pertama 

jemaat beribadah kerumah-rumah sebelum gedung gereja dibangun. 

 

B. KEADAAN JEMAAT 

Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Jemaat Pelita Kanaan Madya Raya, 

Daerah Tanah Pinoh adalah Jemaat yang terletak di Desa Madya Raya, 

Kecamatan Sayan, Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat. Sebuah daerah 

pedalaman yang sangat jauh dari keramaian perkotaan. Gereja ini berdiri 

berkat anugrah Tuhan dalam memakai hamba-hamba-Nya dan anak-anak 



 

 

4 
PEMURIDAN DAN PERTUMBUHAN GEREJA 

 
A. KONSEP TENTANG PERTUMBUAHN GEREJA 

Gereja adalah lembaga persekutuan orang percaya yang dibentuk oleh 

Allah berdasarkan kasih Kristus. Di dalam persekutuan tersebut hidup 

anggota-anggota tubuh Kristus yang bergerak bersama dengan sebuah 

komitmen untuk hidup di dalam kebenaran firman Allah. Gerak kehidupan 

orang percaya bukan untuk sebuah tujuan yang sifatnya duniawi tetapi gerak 

kehidupan dinamis dan memiliki dimensi kekekalan. Tujuan kehidupan yang 

dibangun di dalam persekutuan tersebut adalah memuliakan Nama Tuhan 

Yesus sebagai ungkapan syukur atas anugerah kehidupan dan keselamatan. 

Dengan demikian sebaiknya orang Kristen melihat lebih dalam lagi untuk 

memahami arti pertumbuhan yang sesungguhnya. Keseimbangan antara 

kualitas dan kuantitas tentu sangatlah penting. Kualitas iman yang baik dari 

perkumpulan orang percaya harus dapat menarik banyak orang datang 

kepada Allah. Namun sebuah realitas yang baru harus dipahami bahwa gereja 

yang bertumbuh harus pula dapat mengembangkan pos-pos pelayanan yang 

pada akhirnya didewasakan dan terus berkembang. Jadi gereja yang 

bertumbuh harus dapat menyebar. Hal ini tentu sangat Alkitabiah sekali bila 

berpijak dari Amanat Agung Tuhan Yesus didalam Alkitab Injil Matius 28:19,20. 

Kisah Rasul 1:8. 

 

1. Pertumbuhan Kuantitatif 

Pertumbuhan kuantitatif atau jumlah merupakan pertumbuhan yang 

alkitabiah sebagaimana terjadi dalam sejarah pertumbuhan gereja dimulai 

sejak zaman para Rasul. Pertumbuhan tersebut berlangsung secara 

berkesinambungan. Dalam Alkitab Kisah Para Rasul dituliskan bahwa pada 

awalnya orang-orang yang mengikut Kristus dan disebut sebagai murid Yesus 

berkumpul di Yerusalem untuk menanti turunnya Roh Kudus. Pada saat janji 
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Pdt. Semuel B, M.Th 

Penulis lahir di Mekar Pelita pada tanggal 22 Maret 1980, 

adalah seorang figur yang menonjol di komunitasnya, 

memegang peran penting sebagai Ketua Lembaga GKII 

Daerah Tanah Pinoh. Dengan latar belakang agama Kristen 

dan status pernikahan bersama Etylina, dia adalah bapak 

dari Surianti dan Sirfa Semeliti, menetap di Dusun 

Trigala1, Desa Suka Maju, Kecamatan Tanah Pinoh, Kabupaten Melawi, 

Kalimantan Barat. Dalam struktur keluarga, Semuel merupakan anak kedua 

dari empat bersaudara, dikelilingi oleh Radis, Limiyati, dan Adiyanto, dengan 

Lazarus sebagai ayahnya dan Martina, yang telah berpulang, sebagai ibunya. 

Pendidikannya mencakup jenjang dari dasar hingga tingkat lanjutan, 

dimulai di SDN No. VIII Mekar Pelita lulus tahun 1994, berlanjut ke SLTP 

Berdikari Mekar Pelita dengan kelulusan pada tahun 1997. Semangatnya 

dalam mengejar pengetahuan teologi terbukti dengan penyelesaian 

pendidikan di Sekolah Theologia Atas Imanuel Kelansam (STAIK) pada tahun 

2005, diikuti oleh pencapaian gelar sarjana di Sekolah Tinggi Theologia 

Pontianak (STTP) tahun 2010, dan tidak berhenti sampai di situ, ia juga 

menyelesaikan studi S2 di Theologia Jakarta (STTJ) dari STT Jaffray Jakarta 

pada tahun 2014. 

Di luar formalitas akademis, Semuel terlibat dalam berbagai kegiatan dan 

posisi yang menunjukkan dedikasinya pada pengembangan komunitas dan 

kepemimpinan. Dari menjadi Sekretaris Komisi Pemuda Daerah Tanah Pinoh 

antara tahun 2007 hingga 2011, hingga kepemimpinannya sebagai Ketua 

Komisi Pemuda sampai tahun 2016, serta pengabdiannya sebagai Sekretaris 

Daerah GKII Tanah Pinoh dari 2016 hingga 2021, dan akhirnya sebagai Ketua 

Daerah Tanah Pinoh mulai tahun 2021 hingga sekarang. Pengalaman 

mengajar di Sekolah Dasar 10 Tonting dan SLTP 03 Negeri Sayan menambah 

daftar panjang kontribusinya terhadap pendidikan, di samping partisipasinya 
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dalam "Seminar Pria Sejati", yang mencerminkan komitmen terus 

menerusnya pada pertumbuhan pribadi dan spiritual. 

Riwayat pelayanan Semuel dalam komunitas gerejawi sangat kaya, 

melayani sebagai gembala sidang di berbagai jemaat mulai dari GKII Jemaat 

Betesda Km 74, GKII Jemaat Berea Nanga Senuang, hingga GKII Jemaat Pelita 

Kanaan, yang menunjukkan dedikasinya yang luas dalam pelayanan rohani. 

Keterampilannya juga merambah ke bidang teknis sebagai pengelola sound 

system untuk kegiatan-kegiatan besar di Daerah Tanah Pinoh, menambahkan 

dimensi lain pada kontribusinya yang beragam. 

Selain itu, sebagai Dosen di STT Immanuel Sintang, Semuel terus 

memberikan sumbangsih pada pendidikan teologi, mempersiapkan generasi 

mendatang dengan kebijaksanaan dan pengetahuan yang telah ia kumpulkan 

sepanjang perjalanannya. Semuel B adalah sosok yang multifaset, 

menggabungkan kecakapan akademis, kepemimpinan spiritual, dan dedikasi 

terhadap pengembangan masyarakat, menjadi sumber inspirasi bagi banyak 

orang. 

 
 

 

 




